PENERAPAN CYBER PUBLIC RELATIONS MELALUI PENGELOLAAN WEBSITE PEMERINTAH KABUPATEN TORAJA UTARA
Veronika Kendek, Ferry V. I. A Koagouw, Leviane Jackelin Hera Lotulung

Program Studi Ilmu Komunikasi

Universitas Sam Ratulangi Manado, Jln. Kampus Bahu, 95115, Indonesia

verokendek@gmail.com
ABSTRAK
Penelitian ini membahas tentang pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi oleh Pemerintah Kabupaten Toraja Utara. Salah satu bentuk penerapan ICT (information and communication technology) dalam pemerintahan yaitu electronic government (e-government), Adanya e-government ini memudahkan pekerjaan pemerintah antara lain bidang kehumasan pemerintah. Humas Kabupaten Toraja Utara dipegang oleh Diskominfo-SP Toraja Utara sebagai pihak yang dapat mengelola aspirasi publik dan semua pemangku kepentingan. Dalam public relations penerapan TIK tersebut dikenal dengan istilah cyber public relations, salah satu bentuk pendayagunaan cyber public relations tersebut adalah melalui website. Humas Kabupaten Toraja Utara memanfaatkan website www.torajautarakab.go.id sebagai media informasi dan komunikasi dalam meningkatkan layanan publik. Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana pengelolaan website sebagai bentuk penerapan cyber public relations. Penelitian ini menggunakan jenis metode kualitatif dengan menggunakan tiga tahap pengumpulan data yaitu observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Peneliti menggunakan manajemen public relation, tahap pertama dalam proses ini mencakup tahap penyelidikan, kemudian tahap perencanaan, tahap pengimplementasian, dan tahap terakhir yaitu evaluasi. Penelitian ini menemukan hasil berupa permasalahan dalam pengelolaan website. Diantara persoalan yang masih dihadapi berupa terbatasnya sumber daya manusia sehingga pelayanan publik melalui website belum maksimal, rendahnya interaktivitas antara pengelola dengan pengguna website serta kurangnya akses masyarakat dalam memanfaatkan website.
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ABSTRACT
This study discusses the use of information and communication technology by the North Toraja Regency Government. One form of the application of ICT(informationand communicationtechnology)in government, namely electronic government (e-government), presence e-government is easier for a government job, among others, government public relations field. Public Relations of North Toraja is held by Diskominfo-SP as the party that can manage the aspirations of the public and all stakeholders. In public relations the application of ICT is known as cyber public relations, one form of utilizing cyber public relations is through the website. North Toraja Regency Public Relations utilize the website www.torajautarakab.go.id as a medium of information and communication in improving public services. Therefore, the purpose of this study is to find out how to manage a website as a form of implementing cyber public relations. This study uses a qualitative method using three stages of data collection, namely observation, in-depth interviews, and documentation studies. Researchers use public relations management, the first stage in this process includes the investigation stage, then the planning stage, the implementation stage, and the last stage is evaluation. This study found results in the form of problems in website management. Among the problems that are still being faced are the limited human resources so that public services through the website are not maximized, the low interactivity between managers and website users and the lack of public access in utilizing the website.
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PENDAHULUAN
I

nternet kini telah dimanfaatkan oleh berbagai bidang baik politik, ekonomi, sosial dan bidang lainnya. Perkembangan ICT (information and communication technology) tidak terlepas dari tuntutan penerapan teknologi tersebut dalam meningkatkan layanan pemerintah kepada masyarakat. Dalam hal ini dibutuhkan media yang mudah diakses sebagai penghubung antara pemerintah dengan masyarakat yang sewaktu-waktu ikut berpartisipasi dalam kebijakan-kebijakan pemerintah. Salah satu bentuk penerapan ICT (information and communication technology) dalam pemerintahan yaitu electronic government (e-government). Electronic government dapat membawa banyak dampak positif seperti menjadikan aktivitas pemerintah efektif dan efisien. Adanya e-government ini memudahkan pekerjaan pemerintah antara lain bidang kehumasan pemerintah. Seomirat dan Ardianto (2019:13) mendefinisikan public relations merupakan fungsi manajemen yang membantu menciptakan dan saling memelihara alur komunikasi, pengertian, dukungan serta kerjasama suatu organisasi/perusahaan dengan publiknya dan ikut terlibat dalam menangani masalah-masalah atau isu-isu manajemen. Public relations bertujuan untuk mengembangkan dan membentuk citra dan opini sebagai wajah dari sebuah organisasi atau instansi. Untuk mencapai tujuan organisasi atau instansi, public relations digunakan untuk membangun komunikasi antara organisasi atau instansi dengan publiknya baik internal maupun eksternal. Oleh karena itu pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi seperti internet sangat diperlukan untuk mempermudah terjalinnya komunikasi yang baik dengan publik. Dalam public relations pemanfaatan internet tersebut dikenal dengan istilah cyber public relations. Pendayagunaan cyber public relations memberikan manfaat yang dapat dirasakan langsung seperti proses komunikasi yang lebih praktis, respon publik dapat diterima dengan cepat dan informasi dapat diakses dengan mudah. Salah satu bentuk pemanfaatan cyber public relations adalah menggunakan website. Kabupaten Toraja Utara juga menerapkan salah satu bentuk cyber public relation melalui pemanfaatan website ini. Dari pengamatan awal peneliti dalam website Pemerintah Kabupaten Toraja Utara www.torajautarakab.go.id bahwa umpan balik dari pengguna website belum nampak, tidak adanya interaksi antara pengelola website dengan pengguna. Dugaan awal muncul karena kurangnya sumber daya manusia (sdm) yang ahli dimana di masa pandemi covid-19 sekarang ini sdm dipaksa untuk bekerja sehingga proses pengelolaan tidak maksimal yang mempengaruhi keefektifan layanan publik. Penelitian ini akan melihat bagaimana pengelolaan website Pemerintah Kabupaten Toraja Utara, karena pengelolaan website dapat sangat mempengaruhi ketertarikan masyarakat memanfaatkan website. Berdasarkan latar belakang di atas, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengelolaan website Pemerintah Kabupaten Toraja Utara sebagai bentuk penerapan cyber public relations.

METODE PENELITIAN
P

enelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi (Sugiyono : 9). Pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini karena peneliti ingin menjelaskan bagaimana sebuah fenomena cyber public relations diterapkan oleh Humas Pemerintah Kabupaten Toraja Utara melalui pengelolaan website. Dalam hal ini peneliti turun langsung ke lapangan mengumpulkan data dan informasi yang berhubungan dengan masalah penelitian yaitu “Penerapan Cyber Public Relations melalui Pengelolaan Website Pemerintah Kabupaten Toraja Utara”. Penelitian ini dilakukan di kantor Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik, dan Persandian Kabupaten Toraja Utara (Diskominfo-SP). Pemilihan informan dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik purposive sampling (penunjukan langsung), yaitu peneliti dengan sengaja memilih informan dengan berdasarkan tujuan dan kebutuhan. Informan dalam penelitian ini adalah Kepala Bidang Komunikasi Dan Informasi Publik Diskominfo-SP Toraja Utara, Kepala Seksi Layanan Pengelolaan dan Diseminasi Publik Diskominfo-SP Toraja Utara sebagai staf pengelola website. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Teknik analisis  data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian data, verifikasi dan kesimpulan menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2016: 139-140).

HASIL DAN PEMBAHASAN
D

ari hasil penelitian, Diskominfo-SP Toraja Utara selaku kehumasan Pemda Toraja Utara juga melakukan proses manajemen public relations, dalam hal ini peneliti menggunakan manajemen public relation menurut Soemirat dan Ardianto (2019:90) yang telah dijelaskan sebelumnya. Tahap pertama dalam proses ini mencakup penyelidikan, mencari fakta dan perilaku pihak-pihak yang bersangkutan untuk mengetahui situasi yang terjadi terkait dengan program yang akan dibuat. Sebagai mediator bagi publik maka humas pemerintah membawa dan membuka diri pada masyarakat. Masyarakat dapat menyampaikan aspirasinya kepada pemerintah melalui website. Dari hasil penelitian, pengelola website menyediakan kolom komentar, saran, kontak dan juga alamat e-mail pada website Pemda Toraja Utara. Dalam hal ini, penyediaan kolom komentar, saran, kontak, dan e-mail tersebut bertujuan sebagai media komunikasi, sehingga pengguna website dapat dengan mudah menyampaikan pendapat, saran, keluhan maupun informasi yang tidak dimuat di dalam konten website secara langsung. Namun dari hasil pengamatan peneliti melalui website Pemda Toraja Utara, kolom komentar belum dimanfaatkan oleh pengguna website. Umpan balik belum kelihatan, dapat dilihat dari isi kolom komentar yang masih kosong dan bahkan tidak pernah ada komentar sama sekali. Informasi yang telah dikumpulkan pada tahap pertama kemudian dilanjutkan dengan tahap perencanaan. Dalam hal ini, pengelola website menyusun strategi dan taktik dalam pengelolaan website dari hasil penelitian. Perencanaan strategi pengelolaan website dilakukan dengan seadanya sehingga strategi pengelolaan yang dilakukan masih bersifat sepihak tidak melibatkan opini publik karena dari hasil fact finding opini publik belum kelihatan. Adapun strategi yang dilakukan oleh tim pengelola website Pemda Toraja Utara yaitu meningkatkan pembaharuan isi konten website yang disusun berdasarkan jenis konten, contohnya konten website mengenai kebijakan pemerintah yang harus disosialisasikan perlu dikoordinasikan terlebih dahulu dengan pimpinan kemudian untuk konten berita dianalisis dengan prioritasnya lalu dibuatkan agenda setting untuk penayangannya. Kemudian akan memperbaharui interface halaman website. Serta dengan membangun koordinasi yang baik dengan OPD sebagai penguasa informasi di sektor masing-masing agar informasi yang  didapatkan dapat segera dimuat di dalam website. Selanjutnya tahap pengimplementasian program, keberhasilan kegiatan ini sangat ditentukan oleh peranan dari berbagai pihak terkait. Dalam pelaksanaannya, pengelola website tidak hanya bekerja sendiri saja namun melibatkan segala unsur yang ada di dalam pemerintahan Kabupaten Toraja Utara seperti Bupati, Wakil Bupati, OPD-OPD dan juga wartawan yang ada. Website Pemda Toraja Utara dikelola oleh dua admin dari Subbidang Layanan Pengelolaan dan Diseminasi Informasi Publik sedangkan untuk sistem maintenance dikelola oleh Bidang Informatika. Adapun isi dari website yaitu beranda, beranda website berisi halaman depan website yang akan muncul pertama kali ketika membuka website. Kedua, profil yang berisi informasi mengenai pemerintah dan daerah Kabupaten Toraja Utara. Pada bagian pemerintahan berisi sistem pemerintahan di Kabupaten Toraja Utara dari berbagai bidang seperti politik, ekonomi, dan sosial. Potensi daerah berisi informasi mengenai berbagai potensi yang ada di Kabupaten Toraja Utara. Kelima, pariwisata yang berisi informasi mengenai pariwisata yang dimiliki oleh Kabupaten Toraja Utara. Berita berisi berita-berita mengenai kegiatan pemerintah yang ada di Kabupaten Toraja Utara. Saran berisi tempat untuk menyampaikan saran dari pengguna website. Kontak berisi informasi kontak instansi-instansi pemerintah yang ada di Kabupaten Toraja Utara. Webmail berisi tautan e-mail yang terhubung langsung dengan alamat e-mail Pemda Toraja Utara. Informasi publik berisi informasi umum. Siaran pers berisi siaran pers dari pemerintah Kabupaten Toraja Utara. Kemudian terakhir yaitu pengumuman berisi informasi mengenai kebijakan pemerintah seperti pengumuman informasi CPNS dan lainnya. Pengelola website Pemda Toraja Utara aktif memperbaharui isi konten website, seperti konten berita yang diperbaharui setiap hari sesuai dengan kegiatan terbaru dan pembaharuan informasi mengenai perkembangan dan penyebaran covid-19 di Kabupaten Toraja Utara juga aktif dilakukan. Untuk interface halaman website belum terlaksana karena adanya perubahan domain website Pemda Toraja Utara sejak 10 September 2021 namun belum ada pengaktifan kembali. Koordniasi dengan OPD sebagai juga terus dilakukan dan berjalan dengan baik. Tujuan pelaksanaan strategi pengelolaan website belum tercapai karena masih mengalami beberapa hambatan seperti belum feedback belum kelihatan dari pengguna website Pemda Toraja Utara serta kurangnya sdm khususnya tenaga peliput yang diharapkan dapat menjangkau keseluruhan kegiatan di Kabupaten Toraja Utara. Pemerintah Kabupaten Toraja Utara sudah melakukan sosialisasi keberadaan website Pemda Toraja melalui media sosial seperti facebook dan instagram. Tahap terakhir dalam proses PR ini adalah proses evaluasi. Proses evaluasi adalah proses melihat kembali langkah-langkah sebelumnya apakah sudah berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Pelaksanaan evaluasi merupakan tahap yang menjadi tolok ukur dalam pelaksanaan kegiatan selanjutnya. Dalam hal ini, pengelola website Pemda Toraja Utara juga melakukan evaluasi pada pengelolaan website. Namun evaluasi pengelolaan website tidak dilakukan secara periodik dan hanya dilakukan secara responsif, dimana evalusi dilakukan secara internal saja. Belum adanya umpan balik dari pengguna website menyebabkan pengelola website sulit untuk melakukan evaluasi. 
KESIMPULAN
B

erdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan. Dalam proses fact finding, pengelola website Pemda Toraja Utara menyediakan kolom komentar, saran, kontak, dan webmail yang dapat digunakan sebagai media komunikasi dan media untuk mendapatkan feedback dari pengguna website. Namun kolom komentar yang disediakan belum terlihat adanya komentar sama sekali, dapat diketahui bahwa partsipasi publik dalam pengelolaan website ini belum nampak. Kemudian hasil yang didapatkan dari proses fact finding tersebut dilakukan penyusunan rencana strategi pengelolaan website Pemda Toraja Utara, namun strategi pengelolaan website masih bersifat sepihak karena umpan balik dari publik yang belum kelihatan. Tim pengelola website meningkatkan pembaharuan isi konten website yang disusun berdasarkan jenis konten. Kemudian memperbaharui interface halaman website. Dan membangun koordinasi yang baik dengan OPD sebagai penguasa informasi di sektor masing-masing. Hasil fact finding dan planning kemudian diterapkan dalam pengelolaan website. Pengelola website Pemda Toraja Utara aktif memperbaharui isi konten website dan untuk perubahan interface halaman website belum terlaksana karena adanya perubahan domain website Pemda Toraja Utara sejak 10 September 2021. Kemudian koordninasi dengan OPD berjalan dengan baik. Pada proses evaluasi, evaluasi hanya dilakukan secara responsif ketika adanya umpan balik dari pengguna website. Humas Pemda Toraja Utara masih mengalami beberapa hambatan dalam pengelolaan website. Kurangnya SDM yang ahli dan juga kurangnya tenaga peliput yang dapat menjangkau seluruh kegiatan di Toraja Utara sehingga  menghambat proses penyebaran informasi yang cepat dan aktual. Serta kurangnya ketertarikan publik dalam memanfaatkan website Pemda Toraja Utara.
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